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SELEKSI PLANLET BAYAM MERAH  

[Alternanthera amoena (Lemaire) Voss.] RESISTEN TERHADAP 

CEKAMAN GARAM (NaCl) SECARA IN VITRO 

 

 

 

Oleh 

 

 

DIAN PRATIWI 

 

 

 

 

Bayam merah [Alternanthera amoena (Lemaire) Voss.] banyak digemari oleh 

masyarakat karena kandungan nutrisinya yang bermanfaat seperti melancarkan 

peredaran darah, menurunkan tekanan darah tinggi dan kolesterol, sehingga 

produksi bayam merah harus lebih dioptimalkan. Saat ini banyak lahan pertanian 

yang terakumulasi oleh garam termasuk Indonesia. Salah satu alternatif yang 

dapat digunakan yaitu dengan penggunaan varietas bayam merah yang toleran 

terhadap cekaman garam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi 

NaCl yang efektif terhadap pertumbuhan planlet bayam merah dan karakter 

ekspresi bayam merah dalam menghadapi cekaman garam secara in vitro. 

Penelitian dilaksanakan pada Februari 2021 sampai dengan April 2021 di Ruang 

Kultur In Vitro, Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Metode yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 taraf konsentrasi NaCl yaitu 0%; 

0,25%; 0,50%; 0,75% dan 1% dengan 5 kali ulangan. Analisis data menggunakan 

one way ANOVA pada taraf 5% dan uji lanjut dengan uji Tukey pada taraf nyata 

5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi NaCl yang efektif untuk 

pertumbuhan planlet bayam merah yaitu pada perlakuan 0.25%. Perlakuan NaCl 

berpengaruh pada karakter ekspresi planlet bayam merah seperti menurunnya 

panjang akar, tinggi tanaman, berat basah dan meningkatnya kandungan 

karbohidrat terlarut total. 

 

Kata kunci : bayam merah, cekaman garam, in vitro, planlet 
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IN VITRO SELECTION OF RED SPINACH PLANTLET  

[Alternanthera amoena (Lemaire) Voss.] RESISTANCE TO  

SALT STRESS (NaCl)  

 

 

 

By 

 

 

DIAN PRATIWI 

 

 

 

 

Red spinach [Alternanthera amoena (Lemaire) Voss.] is very popular with the 

public because of its beneficial nutritional content, such as improving blood 

circulation, lowering high blood pressure and cholesterol, so that red spinach 

production should be optimized. Currently, a lot of agricultural land is 

accumulated by salt, including Indonesia. One alternative that can be used is the 

use of red spinach varieties that are tolerant to salt stress. This study aimed to 

determine the effective concentration of NaCl on the growth of red spinach 

plantlets and the expression character of red spinach in dealing with salt stress in 

vitro. The research was carried out from February 2021 to April 2021 in the In 

Vitro Research Room, Botanical Laboratory, Biology Departement, Faculty of 

Mathematics and Natural Sciences, University of Lampung. The method used was 

Completely Randomized Design (CRD) with 5 levels of NaCl concentration, 

namely 0%; 0.25%; 0.50%; 0.75% and 1% with 5 replications. Data analysis used 

one way ANOVA at 5% level and further test with Tukey test at 5% significance 

level. The results showed that the effective concentration of NaCl for the growth 

of red spinach plantlets was 0.25%. The NaCl treatment affected the expression 

characters of red spinach plantlets such as decreasing root length, plant height, 

wet weight and increasing total dissolved carbohydrate content. 

 

 

Keywords: red spinach, salt stress, in vitro, plantlet 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

 

Bayam merupakan salah satu sayuran yang banyak digemari oleh 

masyarakat dan tahan terhadap cekaman (Khanam et al., 2013) . Bayam 

ini termasuk jenis tanaman hortikultura yang dikembangkan di Indonesia 

karena beberapa faktor yang sesuai untuk pertumbuhannya seperti iklim 

dan cuaca. Antosianin pada bayam merah merupakan pigmen ungu merah 

yang membuat daun bayam memiliki warna merah. Antosianin pada 

tanaman berfungsi sebagai tabir terhadap cahaya ultraviolet B dan 

melindungi kloroplas terhadap intensitas cahaya tinggi. Antosianin juga 

dapat berperan sebagai sarana transport untuk monosakarida dan sebagai 

pengatur osmotik selama periode kekeringan dan suhu rendah tanah 

(Pebrianti et al., 2015). 

 

Tanaman bayam merah berasal dari Amerika Tropik, pada mulanya 

dikenal sebagai tanaman hias, namun seiring dengan perkembangan 

zaman, tanaman ini dimanfaatkan sebagai bahan pangan yang kaya akan 

protein, vitamin A, B, C, mengandung garam-garam mineral, kalium, 

fosfor dan besi (Nirmalayanti et al., 2017). Banyaknya kandungan nutrisi 

dan khasiatnya dalam mengobati berbagai penyakit, maka pertumbuhan 

dan produksi bayam merah perlu dioptimalkan (Setiawati at al., 2018). 

Perubahan iklim global akibat peningkatan konsentrasi gas rumah kaca 

(GRK) di atmosfer dapat menyebabkan peningkatan permukaan air laut. 
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Total luas lahan rawa di Indonesia diperkirakan mencapai 33.393.570 ha 

dengan kriteria luas lahan rawa pasang surut yaitu 20.096.800 ha (60,2%) 

dan lahan rawa lebak 13.296.770 ha (39,8%). Rawa jenis pasang surut 

termasuk pada lahan salin. Perubahan iklim akibat suhu yang meningkat 

dapat menjadi alternatif perluasan budidaya pertanian pada lahan rawa 

lebak atau rawa pasang surut (Pusat Data Rawa Indonesia, 2018). 

 

Salinitas dapat menjadi salah satu faktor yang menghambat penyerapan air 

dan nutrisi akibat serapan Natrium (Na) pada tanah, sehingga produksi 

tanaman menjadi rendah ( Rachman et al., 2018). Cekaman garam dapat 

menyebabkan penurunan bobot segar dan kering tunas, mengurangi 

potensi osmotik air serta menurunkan laju pertumbuhan daun (Sadak & 

Orabi, 2015).  

 

Perkembangbiakan tumbuhan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 

secara generatif dan vegetatif. Teknik pembiakan dengan vegetatif yaitu 

dengan cara kultur jaringan tumbuhan (Fauzy et al., 2016). Kultur jaringan 

atau kultur in vitro, merupakan suatu pembudidayaan tanaman secara 

aseptik dengan mengisolasi bagian tanaman seperti sel, jaringan atau organ 

(Yusnita, 2015). 

 

NaCl merupakan salah satu senyawa yang mengandung unsur natrium. 

Natrium (Na) merupakan unsur hara mikro esensial bagi tumbuhan dan 

dominan pada daerah pantai. Klor diserap oleh tanaman dalam bentuk ion 

Cl
- 
yang berperan sebagai unsur hara mikro untuk proses fotosintesis. Klor 

berfungsi dalam pengaturan tekanan osmosis dalam sel tanaman (Syakir et 

al., 2008). NaCl sudah digunakan sebagai agen selektivitas planlet 

tanaman secara in vitro pada berbagai penelitian. Sejauh ini penelitian 
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mengenai pengaruh NaCl terhadap pertumbuhan planlet bayam merah 

[Alternanthera amoena (Lem.) Voss] dalam kondisi cekaman garam 

secara in vitro belum pernah dilakukan, oleh karena itu penelitian ini 

menarik untuk dilakukan. 

 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui konsentrasi NaCl yang efektif terhadap pertumbuhan 

planlet bayam merah [Alternanthera amoena (Lem.) Voss] pada 

kondisi cekaman garam secara in vitro. 

2. Mengetahui karakter ekspresi planlet bayam merah setelah pemberian 

NaCl dengan berbagai konsentrasi pada kondisi cekaman garam secara 

in vitro 

 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

 

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Menambah ilmu pengetahuan, wawasan, dan keterampilan secara 

teknik in vitro untuk mengetahui pertumbuhan tanaman bayam merah 

dalam cekaman garam dengan NaCl. 

2. Memberikan informasi ilmiah dan menjadi referensi dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai pertumbuhan 

bayam merah dalam cekaman garam secara in vitro.  
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1.4 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

Bayam merah [Alternanthera amoena (Lem.) Voss.] merupakan jenis 

sayuran yang memiliki banyak manfaat kesehatan. Pada mulanya bayam 

merah dikenal sebagai tanaman hias, namun seiring dengan perkembangan 

zaman, tanaman ini dimanfaatkan sebagai bahan pangan sumber nutrisi 

karena kaya akan vitamin (A, C, E), protein, karbohidrat, lemak, mineral, 

zat besi, magnesium, mangan, kalium, dan kalsium.  

 

Bayam merah kaya akan serat dan memiliki banyak khasiat pengobatan. 

Beberapa kandungan nutrisi pada bayam dimanfaatkan untuk melancarkan 

peredaran darah, menurunkan tekanan darah tinggi dan kolesterol. 

Banyaknya manfaat yang terkandung dalam bayam merah, maka produksi 

tanaman ini perlu dioptimalkan.  

 

Terjadinya perubahan iklim global serta naiknya permukaan air laut 

menyebabkan luas lahan salin bertambah di daerah pesisir. Hal ini 

menyebabkan banyaknya lahan pertanian yang terpengaruh oleh garam. 

Tanah salin menjadi salah satu kendala dalam pengembangan budidaya 

tanaman. Cekaman garam dapat menjadi salah satu faktor utama bayam 

merah tidak dapat tumbuh pada kondisi salin.  

 

Perkembangan bioteknologi yang dapat digunakan untuk memperbaiki 

karakter suatu tanaman serta ketahanan tanaman yaitu dengan 

menggunakan teknik in vitro. Teknik in vitro mampu memodifikasi 

tanaman agar memiliki ketahanan terhadap kondisi cekaman seperti 

cekaman garam (NaCl).  NaCl merupakan senyawa garam yang paling 

dominan dan mudah larut didalam tanah. Senyawa ini digunakan untuk 

menyeleksi tanaman bayam merah agar menghasilkan tanaman yang 

toleran terhadap cekaman garam (NaCl). 

 



5 
 

 

Senyawa NaCl tidak berbahaya bagi tanaman sehingga banyak digunakan 

untuk mengetahui ketahanan suatu tanaman terhadap cekaman garam  

(NaCl).  Penelitian mengenai cekaman garam terhadap viabilitas beberapa 

benih telah banyak dilakukan terutama pada tanaman pangan dan sayuran 

seperti pada tanaman cabai (Sharma et al., 2012), kentang (Biswas et al., 

2017), tomat (Solanum lycopersicum) (Rahmawati et al., 2012), dan 

sambiloto (Andrographis paniculata) (Syakir et al., 2008). Pada penelitian 

ini, penulis menggunakan tanaman bayam merah [Alternanthera amoena 

(Lemaire) Voss.] untuk menghasilkan planlet yang tahan terhadap 

cekaman garam. 

 

 

 

1.4 Hipotesis 

 

 

 

Hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Terdapat konsentrasi NaCl yang efektif terhadap pertumbuhan planlet 

bayam merah [Alternanthera amoena (Lem.) Voss.] pada cekaman 

garam (NaCl) secara in vitro. 

2. Terdapat karakter ekspresi planlet bayam merah setelah pemberian 

berbagai konsentrasi NaCl pada kondisi cekaman garam (NaCl) secara 

in vitro.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tanaman Bayam Merah  

 

 

 

Bayam merah [Alternanthera amoena (Lemaire) Voss.] merupakan salah 

satu dari varietas bayam cabut. Bayam ini termasuk jenis tanaman 

hortikultura yang dikembangkan di Indonesia karena beberapa faktor yang 

sesuai untuk pertumbuhannya seperti iklim, cuaca dan tanah. Ciri khusus 

dari jenis bayam merah adalah adanya kandungan antosianin yang 

merupakan pigmen ungu merah yang membuat daun bayam memiliki 

warna merah (Pebrianti et al., 2015). 

 

2.1.1 Klasifikasi Bayam Merah  

 

Menurut Doring (2020), klasifikasi tanaman bayam merah sebagai 

berikut. 

 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Bangsa  : Caryophillales  

Suku  : Amaranthaceae 

Marga  : Alternanthera 

Jenis  : Alternanthera amoena (Lemaire) Voss. 
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2.1.2 Morfologi Bayam Merah 

 

Bayam merupakan tanaman perdu atau semak semusim. Batang 

pada tanaman bayam kurang berkayu dan berair, berwarna hijau 

keputih-putihan dan lunak, putih kemerah-merahan, atau hijau 

(Sunarjono & Nurrohmah, 2018). Batang bayam merah berbentuk 

bulat, kasar, beruas-ruas dan berwarna merah keunguan. Bayam 

memiliki batang utama yang tegak dan tebal dengan ranting 

bercabang banyak (Tjitrosoepomo, 2004). 

 

Bunga pada bayam merah merupakan bunga majemuk, berbentuk 

bulir bulat dan terletak di ketiak daun. Panjang tangkai yaitu 5-10 

cm, tangkai kasar, berwarna ungu, hiasan bunga berbentuk bintang, 

ujung runcing. Panjang bunga yaitu 5-10 mm, diameter 5-8 mm, 

berwarna putih gading. Biji pada tanaman bayam merah berbentuk 

bulat, kecil dan berwarna hitam (Tjitrosoepomo, 2004). 

 

Daun pada tanaman bayam merupakan daun tunggal, lunak dan 

lebar. Selain itu bayam memiliki tangkai daun, daun berbentuk 

bulat telur dengan ujung meruncing, lemas dan berwarna hijau, 

merah, atau hijau keputihan (Sunarjono & Nurrohmah, 2018). 

Daun bayam merah tumbuh berhadapan dan tumbuh tunas baru di 

setiap ketiak daun. 

 

Helai daun berbentuk lonjong sampai lanset dengan panjang 4-13 

cm dan lebar 2-5 cm, tepi rata, pertulangan daun tegas dan warna 

merah keunguan. Akar tanaman bayam merah berupa akar 

tunggang berwarna putih kecoklatan serta terdapat sedikit serabut 

kecil di bagian atas akar mendekati batang (Tjitrosoepomo, 2004). 

Morfologi tanaman bayam merah [Alternanthera amoena 

(Lemaire) Voss] disajikan dalam Gambar 1.  
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Gambar 1. Morfologi Bayam Merah [Alternanthera amoena (Lem.) 

Voss] (Saparinto, 2013) 

 

2.1.3 Manfaat dan Kandungan Bayam Merah 

 

Bayam merah kaya akan serat dan memiliki banyak khasiat 

pengobatan. Bagian tanaman yang biasanya dimanfaatkan untuk 

pengobatan adalah akar untuk mengobati penyakit disentri dan 

daun untuk mengobati penyakit asma (Kurnia, 2015). Bayam 

banyak disukai karena memberikan rasa dingin dalam perut, 

melancarkan pencernaan serta mengandung garam mineral yang 

baik untuk pertumbuhan dan kesehatan (Haruna et al., 2017). 

Beberapa kandungan nutrisi pada bayam dimanfaatkan untuk 

melancarkan peredaran darah, menurunkan tekanan darah tinggi 

dan kolesterol (Mardhiana et al., 2017). 

 

Senyawa yang terkandung dalam bayam merah yaitu saponin, 

skualen dan flavonoid (Pradana, et al., 2016). Selain itu 

mengandung pigmen berwarna merah yaitu antosianin yang 

berfungsi sebagai antioksidan (Pebrianti et al., 2015). Pada 

tanaman, antosianin berperan sebagai tabir terhadap cahaya 

ultraviolet B dan melindungi kloroplas terhadap intensitas cahaya 

tinggi. Selain itu, antosianin berfungsi sebagai sarana transport 

untuk monosakarida dan pengatur osmotik selama periode 

DAUN 

AKAR 

BATANG 
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kekeringan dan suhu rendah. Antosianin pada tanaman diyakini 

dapat meningkatkan respon antioksidan tanaman dalam bertahan 

hidup pada kondisi stress biotik atau abiotik (Mori et al., 2007). 

Bayam merah juga kaya akan vitamin A dan C, garam-garam 

mineral (kalsium, fosfor,besi) yang penting untuk pertumbuhan 

dan menjaga kesehatan (Haruna, 2017). 

 

Kandungan bayam  merah disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bayam Merah 

Komposisi Jumlah 

Kalori (%) 5.1 

Protein (%) 4.6 

Lemak (%) 0.5 

Karbohidrat (%) 10.0 

Kalsium (mg) 368 

Fosfor (mg) 111 

Sumber: Tabel Komposisi Pangan Indonesia, 2009 

 

2.1.4 Syarat Tumbuh Bayam Merah 

 

Bayam merah dapat tumbuh sepanjang tahun pada musim hujan 

atau musim kemarau. Waktu tanam yang baik yaitu awal musim 

hujan atau awal musim kemarau dengan suhu sekitar 20-32˚. 

Tanaman ini dapat tumbuh di dataran rendah maupun tinggi 

(Marsusi, 2010). Derajat keasaman (pH) tanah yang optimum 

untuk pertumbuhan bayam yaitu tanah dengan pH sekitar 6-7.

Bila pH tanah kurang dari 6 maka akan mengurangi jumlah hara 

didalam tanah. Apabila pH lebih dari 7 akan menyebabkan 

munculnya warna putih kekuning-kuningan terutama pada daun 

muda, gelaja ini disebut juga dengan klorosis. Tanah yang cocok 

pertumbuhan bayam merah yaitu tanah gembur, banyak 
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mengandung humus, subur dan pembuangan air yang baik 

(Pebrianti et al., 2015). 

 

 

 

2.2 Mekanisme Ketahanan Tanaman Pada Cekaman Garam 

 

 

 

Upaya tanaman untuk bertahan hidup pada kondisi cekaman garam yaitu 

dengan melakukan adaptasi morfologi dan fisiologi. 

 

1. Adaptasi Morfologi 

 

Tanaman yang beradaptasi pada cekaman garam dapat dilihat pada 

ukuran daun yang menjadi lebih kecil, karena kemampuan sel untuk 

mendapat turgor menurun. Hal ini disebabkan oleh potensial air di 

lingkungan yang menurun sehingga air di sel bergerak keluar dan 

tanaman sulit mendapatkan air (Yiu, 2012). Menurut Ma’ruf (2016) 

pada kondisi cekaman garam tanaman mengalami perubahan anatomi 

seperti ukuran daun mengecil, stomata mengecil per satuan luas daun, 

penebalan kutikula dan lapisan lilin di permukaan daun serta 

lignifikansi akar yang lebih awal. 

 

2. Adaptasi Fisiologi 

 

Secara fisiologi tanaman akan mengalami penuaan dini dan 

menyebabkan berkurangnya kemampuan tanaman untuk 

berfotosintesis. Hal ini disebabkan karena meningkatnya konsentrasi 

ion yang bersifat racun pada tanaman (Nemati et al., 2011). Pada 

kondisi cekaman garam, tanaman mengalami penurunan laju 

transpirasi (Ruiz-Sanchez et al., 2000) dengan melakukan mekanisme 

penutupan stomata untuk mengatur keseimbangan air. Selain itu, 

adaptasi fisiologi tanaman pada cekaman garam dilakukan dengan 
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penurunan jumlah stomata per satuan luas (Purwaningrahayu & 

Taufiq, 2017).  

 

 

2.3 Cekaman Garam  

 

 

 

Cekaman garam merupakan adanya suatu akumulasi garam terlarut dalam 

tanah dengan jumlah berlebih. Cekaman ini meyebabkan dampak buruk 

bagi pertumbuhan tanaman (Syakir et al., 2008). Cekaman garam 

menyebabkan proses fisiologis dan biokimia tanaman seperti toksisitas ion 

dan cekaman air. Beberapa jenis garam yang terlarut dalam tanah dan 

dapat menyebabkan cekaman garam yaitu NaCl, Na2SO4, MgSO4, CaSO4, 

KCl, MgCl2 dan Na2CO3 (Tavakkoli et al., 2010). NaCl merupakan garam 

yang memiliki tingkat kelarutan paling mudah didalam tanah 

dibandingkan dengan garam lainnya. Pengaruh cekaman garam terhadap 

pertumbuhan tanaman budidaya terus dilakukan terutama terhadap 

tanaman pangan dan sayuran (Sharma et al., 2012). Terjadinya akumulasi 

garam didalam tanah dapat menimbulkan masalah terhadap fisiologis 

tanaman. Adanya penurunan pada pertumbuhan tanaman disebabkan oleh 

pengaruh salinitas terhadap satu atau beberapa faktor fisiologis (Omami, 

2005) 

 

Penggunaan varietas toleran merupakan salah satu strategi untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan lahan salin. Agar dapat diketahui suatu 

tanaman toleran atau tidak, maka dapat dilakukan uji ketahanan berbagai 

varietas untuk mendapatkan nilai ketahanan berdasarkan konsentrasi yang 

digunakan (Suwignyo, 2007). Lahan salin berada pada daerah dengan 

curah hujanyang rendah, irigasi, dan drainase buruk atau karena pengaruh 

langsung air laut. Tanah diklasifikasikan sebagai tanah salin jika mencapai 

nilai Ec minimal 4 dS/m atau setara dengan 40 mM NaCl (Munns & 

Tester, 2008).  
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Menurut Sunarto (2001), tingkat salinitas tanah dikelompokkan menjadi 

empat yaitu:  

a. Salinitas rendah dengan daya hantar listrik (DHL) = 2-4 mmhos/cm; 

b. Salinitas sedang dengan daya hantar listrik (DHL) = 4-8  mmhos/cm; 

c. Salinitas tinggi dengan daya hantar listrik (DHL) =  8-15 mmhos/cm;  

d. Salinitas sangat tinggi dengan DHL lebih dari 15 mmhos/cm  

 

 

 

2.4 NaCl (Natrium klorida) 

 

 

 

Terdapat beragam jenis garam yang dapat mempengaruhi salinitas tanah. 

Salah satu senyawa garam yang paling dominan dan mudah larut dalam 

tanah adalah NaCl (Natrium klorida) (Tavakkoli et al., 2010). NaCl 

merupakan jenis garam yang paling mudah terlarut dalam tanah (Munns & 

Tester, 2008). Garam NaCl merupakan salah satu senyawa yang 

mengandung unsur natrium. Natrium (Na) merupakan unsur hara mikro 

esensial mikro bagi tumbuhan dan dominan pada daerah pantai. Klor 

diserap oleh tanaman dalam bentuk ion Cl
- 
yang berperan sebagai unsur 

hara mikro untuk proses fotosintesis. Klor berfungsi dalam pengaturan 

tekanan osmosis dalam sel tanaman (Syakir dkk., 2008) 

 

 

2.5 Kultur Jaringan  

 

 

 

Perkembangbiakan tumbuhan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 

secara generatif dan vegetatif. Teknik pembiakan dengan vegetatif yaitu 

dengan cara kultur jaringan tumbuhan (Fauzy et al., 2016). Kultur jaringan 

atau kultur in vitro, merupakan suatu pembudidayaan tanaman secara 

aseptik dengan megisolasi bagian tanaman seperti sel, jaringan atau organ. 

Teknik kultur jaringan telah banyak diaplikasikan dalam bioteknologi 

pertanian untuk mempelajari sitologi, fisiologi, genetika dan biokimia 
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tanaman. Teknik ini didasari oleh teori sel Schwann dan Schleiden 

mengenai sifat totipotensi sel (Yusnita, 2015). 

 

Teknik kultur jaringan dapat menghasilkan bibit yang banyak dengan sifat 

yang dikehendaki dan tanaman yang bebas penyakit (Yusnita, 2015) 

.Tingkat keberhasilan pada teknik kultur jaringan bergantung pada sumber 

eksplan dan jenis media. Macam-macam eksplan yang dapat digunakan 

yaitu pucuk, daun, akar, biji, tunas, kotiledon, hipokotil, buah serta bakal 

buah (Henuhili, 2013). Sedangkan medium yang digunakan harus 

mengandung unsur makro, mikro, vitamin dan zat pengatur tumbuh. 

Medium Murashige and skoog (MS) paling banyak digunakan dalam 

kultur jaringan (Fauzy et al., 2016). 

 

Komposisi media yang digunakan tergantung pada jenis tanaman yang 

akan diperbanyak. Media yang digunakan terdiri dari agar-agar, garam 

mineral, vitamin, dan zat pengatur tumbuh. Media dasar mengandung 

kebutuhan dasar yang umumnya dibutuhkan oleh semua tanaman kultur 

sedangkan ZPT digunakan untuk mengontrol dan mengarahkan 

pertumbuhan serta perkembangan eksplan. Spesies, varietas, umur 

ontogenetik, umur fisiologi dan bagian tanaman yang digunakan sebagai 

eksplan memerlukan jenis dan konsentrasi ZPT yang berbeda.  Zat 

Pengatur Tumbuh (ZPT) yang biasa digunakan untuk media kultur 

jaringan adalah auksin dan sitokinin. Auksin berperan dalam menginduksi 

perakaran pada perbanyakan secara in vitro, dan sitokinin berperan untuk 

meginduksi tunas eksplan (Nurhanis, 2019) 

 

 

 

2.6 Karbohidrat 

 

 

 

Karbohidrat merupakan senyawa yang terdiri atas unsur C, H dan O 

dengan rumus kimia yaitu Cn(H2O)n atau  CnH2nOn.  Selulosa 

mendominasi karbohidrat yang berasal dari tumbuh-tumbuhan hampir 
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mencapai 50%, hal ini dikarenakan selulosa bagian yang terpenting dari 

dinding sel tumbuh-tumbuhan (Wiratmaja, 2011). Kandungan karbohidrat 

digunakan sebagai parameter dalam analisis dasar biosains. Terdapat 

berbagai macam karbohidrat yaitu sukrosa, glukosa dan fruktan. 

Kandungan karbohidrat terlarut pada tumbuhan dapat mempertahankan 

kelangsungan hidup terhadap kondisi cekaman (Masuko et al., 2005). 

 

Kandungan karbohidrat memiliki peran dalam mengatur tekanan potensial 

air pada kondisi cekaman kekeringan. Kandungan karbohidrat dapat 

diamati pada organ batang karena banyak mengandung konsentrasi gula 

dan menunjukkan karakterisasi perubahan genotip pada kondisi tercekam 

(Kerepesi & Galiba, 2000). Penelitian mengenai kandungan karbohidrat 

terlarut total sudah pernah dilakukan pada Buncis (Nurcahyani et al., 

2019a), kacang panjang (Nurcahyani et al., 2019b) yang tercekam 

kekeringan secara in vitro. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan bulan April 

2021 di Ruang Kultur In Vitro, Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

 

 

3.2 Alat dan Bahan  

 

 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah autoclave, 

Erlenmeyer, Beaker glass, alumunium foil, tabung reaksi, rak tabung 

reaksi, gelas ukur, Laminar Air Flow (LAF), corong gelas, mortar, pestle, 

tissue, pinset, pipet tetes, neraca analitik, plastik, kertas label, botol kultur, 

spektofotometer, penggaris, oven, kuvet dan pipet ukur. 

 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih bayam 

merah (Alternanthera amoena Voss.) dari varietas Mira dengan merek 

dagang cap Panah Merah, kertas filter Whatman No.1, glukosa, akuades, 

alkohol 96%, agar, spritus, fenol, medium Murashige and koog (MS) 

padat,  Natrium klorida (NaCl), Kalium hidroksida (KOH), Asam klorida 

(HCl) dan Asam sulfat (H2SO4). 
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3.3 Rancangan Percobaan 

 

 

 

Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri atas satu faktor yaitu konsentrasi NaCl dengan lima taraf yaitu 

0 % (P1); 0,25 % (P2); 0,50 % (P3), 0,75 % (P4), dan 1 % (P5). Masing-

masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga diperoleh 25 unit 

percobaan. Tata letak satuan percobaan disajikan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Tata Letak Satuan Percobaan 

 

P4U3 P3U3 P2U2 P3U5 P3U2 

P3U4 P5U4 P2U5 P1U1 P4U1 

P2U4 P1U2 P5U5 P4U5 P2U3 

P5U2 P4U2 P4U4 P1U4 P5U3 

P2U1 P3U1 P5U1 P1U3 P1U5 

  Keterangan: 

P1  = NaCl konsentrasi 0 % (kontrol) 

P2  = NaCl konsentrasi 0,25 % 

P3  = NaCl konsentrasi 0,50 % 

P4  = NaCl konsentrasi 0,75 % 

P5  = NaCl konsentrasi 1 % 

U1-U5  = Ulangan 1-5 

 

 

3.4 Bagan Alir Penelitian 

 

 

 

Penelitian dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut. 

1. Pembuatan medium Murashige and Skoog (MS). 

2. Penentuan konsentrasi untuk perendaman bayam merah sebelum 

penanaman pada medium. 

3. Penanaman benih bayam merah sesuai pada medium yang sudah diberi 

NaCl dengan berbagai konsentrasi. 

4. Penentuan konsentrasi NaCl yang toleran untuk seleksi benih bayam 

merah secara in vitro. Analisis karakter ekspresi pada planlet dalam 
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menghadapi cekaman garam yaitu persentase jumlah planlet yang 

hidup, tinggi planlet, jumlah daun planlet, berat basah dan panjang 

akar. Bagan alir penelitian disajikan dalam Gambar 2. 

 

 

 

                                                                                          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                           Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 
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3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

Pelaksanaan penelitian meliputi beberapa tahap sebagai berikut. 

 

1. Sterilisasi Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dicuci dengan detergen dan air hingga 

bersih. Peralatan seperti gunting dan pinset dibungkus menggunakan 

kertas kemudian di sterilisasi menggunakan autoclave dengan suhu 

121
o
C selama 30 menit. Alat penanaman berupa gunting dan pinset 

setelah di autoclave dilakukan perendaman dengan alkohol 96%, 

kemudian dipanaskan diatas nyala api bunsen agar tetap steril saat 

penanaman. 

 

2. Sterilisasi Ruang Kerja 

Sterilisasi pada ruang kerja dilakukan dalam ruang inkubasi 

menggunakan desinfektan serta Laminar Air Flow (LAF). Selama 45 

menit sinar UV tetap dinyalakan, kemudian dinyalakan blower dan 

lampu, setelah itu alkohol 96% disemprotkan pada permukaan LAFC 

dan dibersihkan menggunakan tissue steril. 

 

3. Pembuatan Medium Tanam 

Medium yang digunakan pada penelitian ini adalah medium MS padat. 

Pembuatan 1 liter medium MS yaitu dengan mengukur aquades 

sebanyak 250 ml kemudian dimasukkan dalam beaker glass 500 ml. 

Menambahkan medium MS sebanyak 4,48 g dan diaduk hingga rata, 

kemudian dimasukkan dalam labu takar berukuran 1 liter. Larutan 

dipindahkan ke wadah yang lebih besar, kemudian ditambahkan agar-

agar sebanyak 7 g/L dan gula 30 g/L, lalu dipanaskan dan diaduk 

hingga rata, tambahkan aquades hingga mencapai volume 1 L. 

Mengatur pH hingga mencapai 5,5 dengan menambahkan KOH 1 N 

atau HCl 1 N, setelah itu dituangkan pada 
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botol kultur sebanyak 20 ml, setelah itu dimasukkan dalam autoclave 

selama 15 menit dengan suhu 121
0
C. 

 

4. Sterilisasi Benih 

Planlet biji bayam merah di rendam selama 5 menit, setelah itu 

dimasukkan dalam larutan bayclin 10% selama 2-3 menit (Ashari dkk., 

2018). Benih dibilas dengan akuades steril dengan pengulangan 

sebanyak 3 kali dan di pindahkan ke dalam cawan petri steril didalam 

LAFC. 

 

5. Persiapan Medium Seleksi 

Persiapan medium seleksi dilakukan dengan menambahkan larutan 

konsentrasi NaCl 0%; 0,25%; 0,50%; 0,75% dan 1% pada setiap botol 

kultur yang berbeda sebanyak 1 ml ke dalam medium MS. Medium 

diinkubasi agar tidak terjadi kontaminasi selama seminggu. 

 

6. Penanaman Benih Pada Medium Penelitian 

Benih yang steril diletakkan pada cawan petri kemudian ditanam pada 

medium (MS+NaCl) yang ada dalam botol kultur. Penanaman 

dilakukan dalam LAFC, sebanyak 25 botol kultur ditanami 10 benih 

bayam merah. Benih akan ditumbuhkan menjadi planlet. 

 

 

 

3.6 Pengamatan 

 

 

 

Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu: 

 

1. Persentase Jumlah Planlet yang Hidup 

Menurut Nurcahyani dkk., (2014) persentase jumlah planlet hidup 

pada tanaman bayam merah dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus yaitu: 

 



20 

 

Jumlah planlet yang hidup  x 100% 

       Jumlah seluruh planlet 

 

2. Visualisasi Planlet 

Pengamatan visualisasi planlet dilakukan setiap 7 hari sekali selama 28 

hari. Pengamatan berdasarkan warna planlet setelah ditumbuhkan 

sampai panen dengan klasifikasi yaitu merah hijau dan kuning. 

 

3. Panjang Akar 

Mengamati pajang akar pada minggu ke-4 setelah tanam. Panjang akar 

dihitung dari pangkal batang hingga ujung akar menggunakan 

penggaris (cm). Data dicatat dan disajikan dalam tabel pengamatan 

panjang akar. 

 

4. Tinggi planlet 

Pengamatan tinggi planlet dilakukan setiap 7 hari sekali selama 4 

minggu. Tinggi planlet bayam merah diukur menggunakan penggaris 

(cm) dari pangkal batang hingga pucuk daun. Pengamatan dilakukan 

setiap seminggu sekali. Data dicatat dan disajikan dalam tabel 

pengamatan tinggi planlet. 

 

5. Berat Basah 

Pengamatan berat basah dilakukan 4 minggu setelah tanam. 

Perhitungan berat basah dilakukan dengan menimbang planlet 

menggunakan neraca analitik dan dinyatakan dengan gram (g). Data 

dicatat dan disajikan dalam tabel pengamatan berat basah. 

 

6. Jumlah Daun 

Mengamati jumlah daun pada minggu ke-4 setelah tanam. Pengamatan 

jumlah daun dihitung berdasarkan banyaknya helai daun yang muncul 

pada planlet. Data dicatat dan disajikan dalam tabel pengamatan 

jumlah daun. 
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7. Jumlah Tunas 

Mengamati jumlah tunas pada minggu ke-4 setelah tanam. Pengamatan 

jumlah tunas dihitung berdasarkan banyaknya tunas daun yang muncul 

pada planlet. Data dicatat dan disajikan dalam tabel pengamatan 

jumlah tunas. 

 

8. Analisis Kandungan Karbohidrat 

Analisis kandungan karbohidrat dilakukan dengan menggunakan 

metode fenolsulfur (Dubois et al., 1956). Batang dan daun planlet 

ditimbang sebanyak 0,1 gram kemudian ditumbuk dengan mortar, 

setelah itu ditambahkan aquades sebanyak 10 ml. Larutan disaring 

menggunakan kertas Whatman No. 1 dan dimasukkan dalam tabung 

reaksi, kemudian filtrat diambil sebanyak 1 ml dan ditambahkan 

H2SO4 sebanyak 1 ml, fenol sebanyak 2 ml, setelah itu filtrat 

dimasukkan dalam kuvet. Dilakukan pembacaan serapan dengan 

spektrofotometer UV pada panjang gelombang 490 nm. 

 

Menghitung kandungan karbohidrat terlarut total dengan membuat 

larutan standar glukosa dengan berbagai konsentrasi, setelah itu diukur 

dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 490 nm. Membuat 

hasil absorbansi larutan standar menjadi persamaan regresi linier 

sehingga diperoleh persamaan Y = ax + b, setelah itu dimasukkan nilai 

absorbansi sampel sebagai nilai Y, sehingga mendapatkan nilai x 

(μ/mol)  

 

 

 

3.7 Analisis Data 

 

 

 

Data yang diperoleh dari pertumbuhan planlet bayam merah pada cekaman 

garam berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif disajikan 

dalam bentuk deskriptif dan dokumentasi foto. Data kuantitatif pada setiap 
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parameter dianalisis secara statistik menggunakan one way ANOVA. 

Analisis ragam dilakukan pada taraf nyata 5% dan uji lanjut menggunakan 

uji Tukey pada taraf nyata 5%. Untuk menunjukkan hubungan antara 

perlakuan dengan parameter ditunjukkan dengan analisis regresi.
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

 

1. Perlakuan NaCl yang efektif untuk pertumbuhan planlet bayam merah 

[Alternanthera amoena (Lemaire) Voss.] adalah konsentrasi 0.25%. 

 

2. Semakin tinggi konsentrasi NaCl dapat berpengaruh pada karakter 

ekspresi planlet bayam merah [Alternanthera amoena (Lemaire) 

Voss.] berupa penurunan panjang akar, tinggi planlet dan berat basah, 

serta meningkatkan kandungan karbohidrat terlarut total. 

 

 

 

5.2 Saran 

 

 

 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai perlakuan NaCl terhadap 

karakteristik morfologi dan fisiologis planlet bayam merah lainnya seperti 

luas permukaan daun, berat kering dan jumlah bintil akar. 
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